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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, pengalaman kerja, 
independensi, akuntabilitas, integritas dan obyektivitas terhadap kualitas audit di Inspektorat 
Pemerintah se-Eks Karesidenan Surakarta.   
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua auditor yang bekerja di 
Inspektorat se-Eks Karesidenan Surakarta. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan purposive sampling  sesuai kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang 
terkumpul sebanyak 83 auditor. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kompetensi, pengalaman kerja, 
independensi, akuntabilitas, integritas dan obyektivitas berpengaruh terhadap kualitas audit.  
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This research is intended  to analyze the effect of the competence, work experience, 
independence, accountability, integrity and obyectivity of the audit quality in the Government 
Inspectorate se-Eks Karesidenan Surakarta.  
The population in this research are all auditors working in the Inspectorate se-Eks 
Karesidenan Surakarta. The sampling method was done by using purposive sampling according 
to criteria that have been determined. The number of samples collected as many as 83 auditors. 
This research uses multiple linear regression analysis mode. 
The results of this research showed that the variables of competence, work experience, 
independence, accountability, integrity and objectivity have significantly effect on audit quality. 
 
Keywords:  competence, work experience, independence, accountability, integrity, obyectivity, 
and audit quality 
 
1. PENDAHULUAN 
Pemerintah membutuhkan dana yang cukup besar dalam pengelolaan suatu  negara. Oleh 
karena itu, diperlukan adanya suatu pengawasan yang cukup andal dalam pertanggungjawaban atas 
penggunaan dana untuk penyelenggaraan pemerintahan. Pengelolaan keuangan pemerintah yang baik 
harus didukung audit sektor publik yang berkualitas, karena jika kualitas audit sektor publik rendah, 
akan memberikan kelonggaran terhadap lembaga pemerintah untuk melakukan penyimpangan 
penggunaan anggaran (Queena dan Rohman, 2012). Bentuk pertanggungjawaban atas penyelenggaraan 
pemerintahan yang diatur dalam Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 
yang menyatakan bahwa upaya konkrit untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan pemerintah adalah dengan menyampaikan suatu laporan pertanggungjawaban yang berupa 
laporan keuangan. Laporan keuangan yang disampaikan sebagai  pertanggungjawaban pengelolaan 
keuangan pemerintah, harus diaudit oleh pihak yang professional.  
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Auditor pemerintah daerah memegang peranan yang sangat penting dalam proses terciptanya 
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan di daerah (Zeyn, 2014). Peranan auditor internal 
pemerintah didorong untuk membantu kepala daerah menyajikan laporan keuangan yang akuntabel 
dan dapat diterima secara umum (Bastian, 2014: 34). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pasal 24 No. 79 Tahun 2005 menyatakan bahwa 
pengawasan terhadap urusan pemerintah didaerah dilaksanakan oleh Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah (APIP) sesuai dengan fungsi dan kewenangannya. Sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, Inspektorat merupakan 
unsur pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah. Inspektorat provinsi, kabupaten/kota 
mempunyai fungsi perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan, 
pemeriksaan (audit), pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan.  
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) adalah instansi pemerintah yang mempunyai 
tugas pokok dan fungsi melakukan pengawasan dan terdiri atas: Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) yang bertanggung jawab kepada Presiden; Inspektorat Jenderal 
(Itjen)/Inspektorat Utama (Ittama)/Inspektorat yang bertanggungjawab kepada Menteri/Kepala, 
Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND); Inspektorat Pemerintah Provinsi yang bertanggung 
jawab kepada Gubernur dan; Inspektorat Pemerintah Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab 
kepada Bupati/Walikota (Pusdiklatwas BPK, 2009). 
Sehingga pengertian auditor dalam hal ini bisa meru juk pada individu yang melakukan audit 
maupun institusi yang memerintahkan individu tersebut melakukan audit. Dalam struktur 
Pemerintahan Indonesia, institusi tersebut meliputi Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal Departemen, Unit 
Pengawasan pada Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) dan Lembaga Negara, Badan 
Pengawasan Daerah (Bawasda) atau Inspektorat Provinsi dan Kabupaten/Kota (Pusdiklatwas BPK, 
2009). 
Pemeriksaan yang dilakukan APIP terkadang menemui kendala dalam pelaksanaannya dimana 
adanya rasa kekeluargaan, kebersamaan dan pertimbangan manusiawi yang menonjol. Masalah lain 
yang dihadapi dalam peningkatan kualitas APIP adalah bagaimana meningkatkan sikap atau perilaku, 
kemampuan aparat pengawasan dalam melaksanakan pemeriksaan, sehingga pengawasan yang 
dilaksanakan dapat berjalan secara wajar, efektif dan efisien (Sukriah dkk,  2009). 
Pengguna laporan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh APIP menginginkan adanya aparat 
pengawasan yang bersih, berwibawa, tertib dan teratur dalam menjalankan tugas dan fungsinya sesuai 
ketentuan dan norma yang berlaku. Norma dan ketentuan yang berlaku bagi auditor intern pemerintah 
terdiri dari Kode Etik APIP dan Standar Audit APIP. Kode etik dimaksudkan untuk menjaga perilaku 
APIP dalam melaksanakan tugasnya, sedangkan Standar Audit dimaksudkan untuk menjaga mutu hasil 
audit yang dilaksanakan APIP. Dengan adanya aturan tersebut, masyarakat atau pengguna laporan 
dapat menilai sejauh mana auditor pemerintah telah bekerja sesuai dengan standar dan etika yang telah 
ditetapkan (Queena dan Rohman , 2012) 
Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti faktor yang mempengaruhi kualitas audit 
diantaranya dilakukan oleh Zeyn (2014) yang meneliti pengaruh independens i dan kompetensi. 
Hasilnya terdapat pengaruh independensi dan kompetensi terhadap kualitas audit internal di 
inspektorat se-Jawa Barat.  
Sembiring dan Rustina (2014) melakukan penelitian mengenai pengaruh pengalaman dan 
akuntabilitas terhadap kualitas audit internal di Inspektorat Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil 
penelitiannya yaitu pengalaman dan akuntabilitas  berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal.  
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Arianti dkk (2014) melakukan penelitian yang sama terhadap faktor yang mempengaruhi 
kualitas audit. Variabel yang digunakan meliputi integritas, obyektivitas dan akuntabilitas. Hasil 
penelitiannya yaitu integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit, obyektivitas berpengaruh 
terhadap kualitas audit kemudian akuntabilitas berpengaruh posit if terhadap kualitas audit.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penambahan variabel pengalaman 
kerja, akuntabilitas, integritas dan obyektifitas, dan sampel penelitian ini diambil dari auditor yang 
bekerja di Inspektorat Kota/Kabupaten se-Eks Karesidenan Surakarta. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi, pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, 
integritas dan obyektivitas terhadap kualitas audit.  
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Auditing 
Peraturan menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : 
PER/05/M.PAN/03/2008, audit adalah proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti yang 
dilakukan secara independen, obyektif dan professional berdasarkan standar audit, untuk menilai 
kebenaran, kecermatan, kredibilitas, efektivitas, efisiensi, dan keandalan informasi pelaksanaan tugas 
dan fungsi instansi pemerintah. 
2.2 Auditor Internal Pemerintah 
Auditor internal dipegang oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), 
Inspektorat Jenderal atau nama lain yang secara fungsional melaksanakan pengawasan intern, 
Inspektorat Provinsi, dan Inspektorat Kabupaten atau Kota. Menurut Permenpan No. 
PER/05/M.PAN/03/2008 menyatakan bahwa auditor intern adalah pegawai negeri sip il yang 
mempunyai jabatan fungsional auditor dan/atau pihak lain yang diberi tugas, wewenang, tanggung 
jawab dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang melaksanakan pengawasan pada instansi 
pemerintah untuk dan atas nama APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) . 
2.3 Standar Audit APIP  
Standar audit APIP adalah kriteria atau ukuran mutu minimal untuk melakukan kegiatan audit 
yang wajib dipedomani oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). Standar audit APIP yang 
dinyatakan oleh PER/05/M.PAN/03/2008 tanggal 31 maret 2008 terdiri dari standar umum, standar 
pelaksanaan audit serta standar pelaporan audit. 
2.4 Kualitas Audit 
Kualitas audit  menurut Rosnidah dkk (2010) adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai 
dengan standar sehingga auditor mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran 
yang dilakukan klien. Kualitas laporan audit kinerja haruslah tepat waktu, lengkap, akurat, obyektif, 
meyakinkan, serta jelas, dan seringkas mungkin, sesuai dengan standar pelaporan audit yang terdapat 
dalam Permenpan No. PER/05/M.PAN/03/2008.  
2.5 Kompetensi 
Rai (2008:63) mengatakan kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor 
untuk melaksanakan audit dengan benar. Dalam melakukan audit, seorang auditor harus memiliki 
mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta keahlian khusus di bidangnya. Kompetensi 
berkaitan dengan keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari pendidikan formal, 
ujian profesional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, sem inar, simposium (Suraida, 2005).  
Auditor yang berkompeten adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalamanya yang 
cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara obyektif, cermat dan seksama (Elfarini, 2007 dalam 
Anugerah dan Akbar, 2014). Menurut Badjuri (2012) semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh 
auditor sektor publik, maka semakin baik pula kualitas hasil pemeriksaannya. 
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Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan untuk membuktian pengaruh kompetensi 
terhadap kualitas audit. penelitian yang dilakukan oleh Zeyn (2012),  Ayuningtyas dan Pamudji (2012), 
menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian yang sama 
dilakukan oleh Sukriah dkk (2009), hasil penelitiannya menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. berdasarkan uraian diatas maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
2.6 Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode 
suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan  Manulang 
(1984). Pengalaman kerja bagi auditor dapat berupa pengalaman dalam melakukan audit laporan 
keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani (Suraida, 
2005). Auditor yang semakin berpengalaman cenderung mempunyai keunggulan dan kreatifitas dalam 
mendeteksi, memahami dan mencari sebab dari suatu kesalahan/manipulasi oleh auditee.  
Menurut penelitian Sukriah dkk (2009) pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan. Sehingga semakin tinggi tingkat pengalaman auditor semakin tinggi pula kualitas hasil 
pemeriksaannya. Auditor yang berpengalaman cenderung memiliki ketelitian dan kemampuan yang 
baik dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
pengalaman kerja seorang auditor maka semakin meningkat kualitas hasil auditnya.  
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan untuk membuktikan pengaruh 
pengalaman kerja terhadap kualitas audit. penelitian yang dilakukan Badjuri (2012), Safitri Parasayu dan 
Rohman (2014), Bolang dkk (2013), membuktikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Sukriah dkk (2009), 
Sembiring dan Rustina (2014), hasil penelitiannya menunjukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian diatas makan dapat dikembangkan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2.7 Independensi 
Mulyadi (2008:26) mendefinisikan independensi sebagai sikap mental yang bebas dari 
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga 
berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan 
yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam  merumuskan dan menyatakan Pendapatnya. 
Dalam hubungannya dengan auditor, independensi berpengaruh penting sebagai dasar utama 
agar auditor dipercaya oleh masyarakat umum. Hal ini berarti bahwa semakin meningkatnya 
independensi seorang auditor akan meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan, artinya kualitas 
hasil pemeriksaan dapat dicapai jika auditor memiliki independensi yang baik. 
Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan untuk membuktikan pengaruh independensi 
terhadap kualitas audit. penelitian yang dilakukan oleh Zeyn (2014) dan Badjuri (2012) yang 
menyatakan independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.   Berdasarkan uraian diatas 
maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
  H3: Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.  
2.8 Akuntabilitas 
Tetclock (1984) dalam Salsabila dan Parayudiawan (2011) mendefinisikan akuntabilitas sebagai 
bentuk dorongan psikologi yang membuat sesorang berusaha mempertanggungjawabkan semua 
tindakan dan keputusan yang diambil kepada lingkungannnya. Kualitas dari hasil pekerjaan auditor 
dapat dipengaruhi oleh adanya rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan audit. 
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Jika auditor memiliki akuntabilitas yang tinggi, maka hasil penilaian akan berkualitas. 
Pengukuran kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan manajer dalam 
menghasilkan pelayanan publik yang lebih baik (Mardiasmo, 2002:121). 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan untuk membuktikan pengaruh 
akuntabilitas terhadap kualitas audit.  penelitian yang dilakukan oleh Salsabila dan Prayudiawan (2011) 
membuktikan bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian yang 
sama dilakukan oleh Sembiring dan Rustina (2014), Arianti dkk (2014) membuktikan bahwa 
akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian diatas dapat 
dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2.9 Integritas 
Integritas merupakan kualitas yang menjadikan timbulnya kepercayaan masyarakat dan tatanan 
nilai tertinggi bagi anggota profesi dalam menguji semua keputusannya (Queena dan Rohman, 2012). 
Prinsip integritas mengharuskan auditor untuk memiliki kepribadian yang dilandasi oleh unsur 
kejujuran, keberanian, bijaksana, dan bertanggung jawab untuk membangun kepercayaan guna 
memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang andal Bersikap dan bertindak jujur merupakan 
tuntutan untuk dapat dipercaya (Pusdiklatwas BPKP, 2008). 
Integritas berarti bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai dan kebijakan organisasi serta 
kode etik profesi. Auditor yang tinggi integritasnya adalah yang dapat menerima kesalahan yang tidak 
disengaja atau yang disebabkan oleh kelalaian manusia (human error) dan perbedaan pendapat yang 
jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau peniadaan prinsip (Badjuri, 2012). Dengan 
integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya (Pusdiklatwas 
BPKP, 2005).  
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan untuk membuktikan pengaruh 
integritas terhadap kualitas audit. penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas dan Pamudji (2012),  
Badjuri (2012), membuktikan bahwa integritas berengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian 
yang sama dilakukan oleh Arianti dkk (2014), dan Queena dan Rohman (2012), membuktikan 
integritas berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit. berdasarkan uraian diatas maka dapat 
dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Integritas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2.10 Obyektivitas 
Obyektivitas merupakan sikap auditor untuk dapat bertindak adil, tidak terpengaruh oleh 
hubungan kerjasama dan tidak memihak kepentingan siapapun sehingga auditor dapat diandalkan dan 
dipercaya. Auditor harus dapat mengungkapkan kondisi sesuai fakta yaitu dengan mengemukakan 
pendapat apa adanya, tidak mencari-cari kesalahan, mempertahankan kriteria dan menggunakan 
pikiran yang logis (Queena dan Rohman, 2012).  
Auditor harus menjunjung tinggi ketidak-berpihakan professional dalam mengumpulkan, 
mengevaluasi, dan memroses data/informasi audit. audit APIP membuat penilaian seimbang atas 
semua situasi yang relevan dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan sendiri atau orang lain dalam 
mengambil keputusan (Pusdiklawas BPKP, 2008). 
Dalam Pusdiklatwas BPKP (2008), prinsip obyektivitas auditor dituntut agar: 
1) Menguatkan semua fakta material yang diketahuinya, yang apabila tidak diungkapkan mungkin 
dapat mengubah pelaporan kegiatan-kegiatan yang diaudit. 
2) Tidak berpartisipasi dalam kegiatan atau hubungan-hubungan yang mungkin menganggu atau 
dianggap menganggu penilaian yang tidak memihak atau mungkin menyebabkan terjadinya 
benturan kepentingan, dan 




Obyektivitas sebagai bebasnya seseorang dari pengaruh pandangan subyektif pihak-pihak lain 
yang berkepentingan. Standar umum dalam Standar Audit APIP menyatakan bahwa dengan prinsip 
obyektivitas auditor maka semakin baik kualitas hasil pemeriksaannya (Ayuningtyas dan Pamudji, 
2012). Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan untuk membuktikan pengaruh 
obyektivitas terhadap kualitas audit. penelitian yang dilakukan oleh Arianti dkk (2014), Ayuningtyas 
dan Pamudji (2012), Badjuri (2012), membuktikan bahwa obyektivitas berpengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas audit. Penelitian yang sama dilakukan oleh Sukriah dkk (2009), Queena dan Rohman 
(2012) membuktikan bahwa obyektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan 
uraian diatas maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Obyektivitas berpengaruh terhadap kualitas audit 
3. METODE 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian survey dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Unit 
analisis dalam penelitian ini adalah individual (auditor), karena data dikumpulkan melalui kuesioner 
dari tiap individu dan memperlakukan respon tiap individu sebagai sumber data individual.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh secara langsung  melalui survey dengan membagikan kuesioner kepada responden. responden 
dalam penelitian ini adalah auditor  yang bekerja di Inspektorat Kota/Kabupaten se-Eks Karesidenan 
Surakarta. 
3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian adalah semua auditor yang bekerja pada Inspektorat 
Kota/Kabupaten se-Eks Karesidenan Surakarta yang meliputi Inspektorat Kota Surakarta, Inspektorat 
Kabupaten Boyolali, Inspektorat Kabupaten Klaten, Inspektorat Kabupaten Sukoharjo, Inspektorat 
Kabupaten Wonogiri, Inspektorat Kabupaten Karanganyar, Inspektorat Kabupaten Sragen.  Sampel 
penelitian ini adalah semua auditor Inspektorat se-Eks Karesidenan Surakarta.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu menentukan sampel  dengan 
kriteria tertentu. Kriteria penentuan sampel adalah sebagai berikut: 
1) PNS yang bekerja di Inspektorat sebagai Auditor. 
2) Auditor yang sudah memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun, hal ini dilakukan karena 
auditor tersebut telah memiliki waktu untuk mengenal dan beradaptasi dengan lingkungan 
kerjanya. 
3.3 Definisi Variabel dan Pengukuran Variabel 
 Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 
atau timbulnya variabel depden atau terikat.  Sementara variabel dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014:59). 
3.4 Variabel Independen 
3.4.1 Kompetensi  
Kompetensi auditor adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 
pengalaman yang dimilikinya dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan 
teliti, cermat, intuitif , dan obyektif. Kompetensi auditor diukur dengan menggunakan instrumen yang 
pernah dikembangkan oleh Efendy (2010) dalam Perdany dan Suranta (2013) dengan 7 pernyataan. 
Dalam instrumen tersebut terdapat 3 indikator, yaitu: 
1. Penugasan Standar Akuntansi dan Auditing 
2.  Wawasan tentang pemerintahan 
3.  Peningkatan Keahlian 
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3.4.2 Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja adalah pengalaman auditor dalam melaksanakan audit yang dilihat dari segi 
lamanya bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilaksanakan. Untuk 
mengukur variabel pengalaman kerja menggunakan intrumen yang dikembangkan oleh Sukriah dkk  
(2009) dengan 8 pernyataan. Indikator dalam instrument antara lain. 
1.  Lamanya bekerja sebagai auditor  
2.  Banyaknya tugas pemeriksaan  
3.4.3 Independensi 
Independensi merupakan suatu sikap mental yang dimiliki auditor untuk tidak memihak dalam 
melakukan audit dilihat dari segi memiliki obyektivitas, memiliki kejujuran dan tidak 
mengkompromikan kualitas. Untuk mengukur variabel independensi menggunakan instrument yang 
dikembangkan oleh Efendy (2010) dalam Perdany dan Suranta (2013) dengan 6 pernyataan. Dalam 
instrumen tersebut terdapat 2 indikator antara lain: 
1. Gangguan Pribadi 
2. Ganguan Ekstern   
3.4.4 Akuntabilitas 
Akuntabilitas (rasa kebertanggung jawaban) merupakan bagian dari tanggung jawab profesi 
auditor yaitu selama menjalankan tugas auditor harus senantiasa melakukan dengan penuh rasa 
tanggung jawab serta wajib menjalankan kemahiran jabatannya dengan seksama, sehingga akan 
diperoleh hasil kerja yang memuaskan dan tetap mempertinggi reputasi profesionalisme korps auditor 
(Kusmayanti dkk, 2014). Untuk mengukur variabel akuntabilitas menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh   Febriyanti (2014) dengan 5 pernyataan. Indikator dalam instrument antara lain: 
1. Motivasi Auditor untuk menyelesaikan tugas audit  
2. Besarnya usaha (daya pikir) yang diberikan untuk menyelesaikan pekerjaan  
3. Keyakinan auditor atas tugas yang dilaksanakan akan diperiksa atasan  
3.4.5 Integritas 
Integritas merupakan sikap jujur, berani, bijaksana dan tanggungjawab auditor dalam 
melaksanakan audit (Pusdiklatwas BPKP, 2005). Untuk mengukur variabel integritas menggunakan 
instrument yang dikembangkan oleh menurut Sukriah dkk  (2009) dengan 9 pernyataan. Indikator 
dalam instrumen antar lain: 
1. Kejujuran auditor. 
2. Keberanian auditor. 
3. Sikap bijaksana auditor. 
3.4.6 Objektivitas 
Objektivitas merupakan bebasnya pengaruh subyektif dari pihak-pihak lain yang 
berkepentingan dan menyatakan pendapat apa adanya (Pusdiklatwas, 2008). Untuk mengukur variabel 
obyektivitas menggunakan instrument yang dikembangkan oleh Sukriah dkk (2009) dengan 8 
pernyataan. Indikator dalam instrumen antara lain: 
1. Bebas dari benturan kepentingan  
2. Pengungkapan kondisi sebenarnya sesuai fakta 
3.5 Variabel Dependen 
3.5.1 Kualitas Audit 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Kualitas audit merupakan 
probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi 
pemerintah dengan berpedoman pada standar akuntansi dan standar audit yang telah ditetapkan. 
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Untuk mengukur variabel kualitas audit menggunakan instrument yang dikembangkan oleh Sukriah 
dkk  (2009). Dengan 10 pernyataan. indikator dalam instrumen antara lain:  
1. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit  
2.  Kualitas laporan hasil pemeriksaan 
 
 
3.6 Pengukuran Variabel  
Kuesioner diatas diukur menggunakan skala likert digunakan dengan nilai 1 sampai 5. Untuk 
memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS) sampai dengan sangat setuju (SS), responden dapat 
member tanda silang pada setiap butir penyataan yang ada dalam lembar jawab kuesioner. Dengan 
interval skor yang digunakan dalam skala likert penelitian ini: 
a.  Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 
b. Jawaban Tidak Setuju diberi skor 2 
c.  Jawaban Netral diberi skor 3 
d. Jawaban Setuju diberi skor 4 
e. Jawaban Setuju diberi skor 5 
3.7 Uji Kualitas Data 
Sebelum dilakukan penggolahan data, guna memperoleh kualitas data yang diperoleh dari 
penelitian ini maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas.  
3.8 Metode Analisis Data 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan karena merupakan syarat untuk melakukan uji regresi linear 
berganda, agar menunjukan hubungan yang valid dan tidak bias maka perlu pengujian asumsi klasik 
pada model regresi yang digunakan. Berikut ini uji asumsi klasik yang digunakan: 
 Pengujian Normalitas 
 Pengujian Multikolinearitas 
 Pengujian Heteroskedastisitas 
 
3.8.2  Analisis Data 
Setelah data yang terkumpul diuji validitas dan reliabilitas, selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis. Model regresi yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:  
KA = α + β1KMP + β2PK + β3INP + β4AKT + β5INTG + β6OBJ + ε…....(1) 
Dimana:  
KA  : Kualitas Audit  
α  : Konstanta  
β   : Koefisien regresi  
KMP  : Kompetensi 
PK   : Pengalaman Kerja 
INP  : Independensi 
AKT  : Akuntabilitas 
INTG    : Integritas 
OBJ  : Obyektivitas 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara langsung kepada 
responden. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Inspektorat 
sesuai dengan Permenpan No. PER/05/M.PAN/03/2008. 
Tabel 4.1 
Proses Pengambilan Sampel 
No Inspektorat Disebar Kembali 
Kembali Dan 
Memenuhi Kriteria 
1 Inspektorat Kota Surakarta 7 7 6 
2 Inspektorat Kab. Boyolali 24 23 23 
3 Inspektorat Kab. Klaten 24 21 20 
4 Inspektorat Kab. Sukoharjo 5 5 5 
5 Inspektorat Kab. Wonogiri 25 15 15 
6 Inspektorat Kab. Karanganyar 7 7 7 
7 Inspektorat Kab. Sragen 8 7 7 
 100 85 83 
Sumber : Data diolah, 2016 
Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden  sebanyak 
100 kuesioner, namun tidak semua kuesioner tersebut dikembalikan. Kuesioner yang kembali  adalah 
85 kuesioner dan kuesioner yang memenuhi kriteria sebanyak 83. sehingga tingkat pengembalian 
kuesioner mencapai 83%. 
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Uji Kualitas Data 
Berdasarkan pengujian validitas didapat nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 
0,220. Hal ini menunjukan bahwa semua butir pernyataan tentang kualitas audit, kompetensi,  
pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, integritas dan obyektivitas adalah valid, karena nilai 
Rhitung lebih besar dari Rtabel (0,220). Dengan demikian semua butir pernyataan angket adalah valid. 
Pada pengujian reliabilitas suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally, 1967 dalam Ghozali, 2009:47). Berdasarkan pengujian reliabilitas 
menunjukan bahwa  Cronbach’s Alpha kompetensi 0,849, pengalaman kerja 0,801, independensi 0,618, 
akuntabilitas 0,883, integritas 0,737, obyektivitas 0,887, dan kualitas audit 0,879. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa semua instrumen penelitian adalah reliabel. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik  
Telah dilakukan uji normalitas (≤ 0,05 K-S ≥0,05), uji multikolinearitas (tolerance  < 0,01) dan 
VIF > 10) dan Uji heteroskedastisitas (uji glejser dengan alpha >0,05). Berdasarkan hasil uji asumsi 
klasik diperoleh hasil bahwa penelitian ini telah memenuhi uji asumsi klasik.  
4.2.3 Uji Hipotesis 
Analisis hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Analisis regresi 
berganda yaitu teknik analisis yang menjelaskan hubungan variabel dependen dengan variabel 




Tabel   4.2 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
B 
(Constant) 0,134    
Kompetensi (KMP) 0.228 2.585 0.012 Signifikan 
Pengalaman Kerja ( PK) 0.221 2.271 0.026 Signifikan 
Independensi (INP) 0.144 2.025 0.046 Signifikan 
Akuntabilitas (AKT) 0.362 2.347 0.022 Signifikan 
Integritas (INTG) 0.284 2.931 0.004 Signifikan 
Obyektivitas (OBJ) 0.254 3.037 0.003 Signifikan 
R2 = 0,623                          F hit = 20,906      F tab= 2,37 
Adjusted R2 = 0,593             t table= 2,000 
Sumber: Data diolah, 2016 
Dari hasil analisis regresi berganda diatas, dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:  
KA = 0,134 + 0,228KMP + 0,221PK + 0,144INP + 0,362AKT + 0,284INTG + 0,254OBJ  
Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat diketahui bahwa, nilai konstanta sebesar 
0,134 dengan parameter positif, artinya apabila variable bebas yaitu kompetensi, pengalaman kerja, 
independensi, akuntabilitas, integritas dan obyektivitas dengan asumsi nol atau  konstan, maka kualitas 
audit akan mengalami peningkatan. 
Nilai koefisien regresi untuk variabel kompetensi adalah bernilai positif, hal ini berarti apabila 
variabel kompetensi meningkat, maka variabel  kualitas audit akan mengalami peningkatan.  Nilai 
koefisien regresi untuk variabel pengalaman kerja adalah bernilai positif, hal ini berarti apabila variabel 
pengalaman kerja meningkat, maka variabel kualitas audit akan mengalami peningkatan. Nilai koefisien 
regresi untuk variabel independensi bernilai positif, hal ini berarti apabila variabel independensi 
meningkat, maka variabel kualitas audit akan mengalami peningkatan. Nilai koefisien regresi untuk 
variabel akuntabilitas adalah bernilai positif, hal ini berarti apabila variabel akuntabilitas meningkat, 
maka variabel kualitas audit akan mengalami peningkatan. Nilai koefisien regresi untuk variabel 
integritas adalah bernilai  positif, hal ini berarti apabila variabel integritas meningkat, maka variabel 
kualitas audit akan mengalami peningkatan.Nilai koefisien regresi untuk variabel obyektivitas adalah 
bernilai  positif, hal ini berarti apabila variabel obyektifitas meningkat, maka variabel kualitas audit 
akan mengalami peningkatan. 
Pada ringkasan hasil pengujian statistik terlihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,593 yang 
berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 59,3%. Hal ini 
berarti bahwa 59,3% variasi variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi, 
pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, integritas dan obyektivitas, sedangkan sisanya yaitu 
40,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
Pada tahapan pengujian statistik teridentifikasi hasil pengujian F-statistik diperoleh nilai F 
hitung sebesar 20,906> Ftabel (2,37) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel-variabel independen yang meliputi 
variabel kompetensi, pengalaman kerja, independensi, akuntabilitas, integritas dan obyektivitas 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas audit atau model regresi yang terbentuk fit untuk 
digunakan dalam analisis. 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Kompetensi Auditor Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit  
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa kompetensi memiliki nilai thitung lebih 
besar dari ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05, hal ini berarti Ho ditolak dan H1 diterima, 
artinya kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukan bahwa 
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kompetensi yang semakin meningkat akan semakin meningkatkan pula kualitas audit yang dihasilkan. 
Oleh karena itu semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh auditor sektor publik, maka semakin 
baik pula kualitas auditnya.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Zeyn (2012), 
Ayuningtyas dan Pamudji (2012), Badjuri (2012), Cahyono (2015) yang membuktikan bahwa 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
4.3.2 Pengalaman Kerja Auditor Berpengaruh terhadap Kualitas Audit  
  Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa pengalaman kerja memiliki nilai thitung 
lebih kecil dari ttabel dan nilai signifikansi lebih besar dari α = 0,05, hal ini berarti Ho ditolak dan H2 
diterima, artinya ada pengaruh signifikan antara variabel pengalaman kerja  terhadap kualitas audit. 
Sehingga kualitas audit dipengaruhi oleh pengalaman kerja auditor. Oleh karena itu semakin tinggi 
pengalaman kerja yang dimiliki oleh auditor sektor publik, maka semakin baik pula kualitas auditnya.  
  Maka hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Badjuri (2012), 
Parasayu dan Rohman (2014), Bolang, dkk (2013) yang membuktikan bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. hal ini dikarenakan tingkat pengalaman kerja 
auditor tidak menentukan tingkat kualitas audit yang dilakukan oleh auditor.  
4.3.3 Independensi Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit  
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa Independensi memiliki nilai thitung lebih 
besar dari ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05, hal ini berarti Ho ditolak dan H3 diterima, 
artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel independensi terhadap kualitas audit. hal ini 
menunjukan bahwa independensi yang semakin meningkat akan semakin meningkatkan pula kualitas 
audit yang dihasilkan, artinya kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki independensi yang baik. 
Oleh karena itu,  semakin tinggi independensi seorang auditor maka kualitas audit yang diberikan 
semakin baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  oleh Zeyn (2014), Badjuri 
(2012), Bolang dkk (2013), Cahyono (2015) yang membuktikan bahwa independensi berpengaruh 
secara signifikan terhadap kualitas audit.   
4.3.4 Akuntabilitas Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit  
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa akuntabilitas memiliki nilai thitung  lebih 
besar dari  ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05, hal ini berarti Ho ditolak dan H4 diterima, 
artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel akuntabilitas terhadap kualitas audit. hal ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi akuntabilitas auditor akan semakin baik kualitas audit yang 
dilakukan dan kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki akuntabilitas yang baik. Sehingga jika 
auditor memiliki akuntabilitas yang tinggi, maka hasil penilaian akan berkualitas. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila dan Prayudiawan 
(2011) Sembiring dan Rustina (2014), Arianti dkk (2014) yang membuktikan bahwa akuntabilitas 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.  
4.3.5 Integritas berpengaruh terhadap Kualitas Audit  
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukan bahwa integritas memiliki nilai thitung lebih besar 
dari ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05, hal ini berarti H0 ditolak dan H5 diterima, 
artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel integrotas terhadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukan bahwa integritas auditor yang semakin meningkat akan semakin meningkatkan pula 
kualitas audit yang dihasilkan. Oleh karena itu, semakin tinggi integritas seorang auditor maka kualitas 
audit yang diberikan semakin baik. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas dan Pamudji 
(2012), Badjuri (2012), Parasayu dan Rohman (2014), Arianti, dkk (2014) yang membuktikan bahwa 
integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
4.3.6 Obyektivitas Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit  
Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukan bahwa obyektivitas memiliki nilai thitung lebih 
besar dari ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0,05, hal ini berarti  H0 ditolak dan H6 diterima, 
artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel obyektivitas terhadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukan bahwa  obyektivitas yang semakin meningkat akan semakin meningkatkan pula kualitas 
audit yang dihasilkan. Oleh karena itu, semakin  tinggi tingkat obyektivitas seorang auditor maka 
kualitas audit yang diberikan semakin baik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arianti dkk (2014), 
Ayuningtyas dan Pamudji (2012), Badjuri (2012), Parasayu dan Rohman (2014), Cahyono (2015) yang 
membuktikan obyektivitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat diambil kesimpulan kompetensi berpengaru h 
signifikan terhadap kualitas audit, artinya kompetensi yang semakin meningkat akan semakin 
meningkatkan pula kualitas audit yang dihasilkan. Oleh karena itu semakin tinggi kompetensi yang 
dimiliki oleh auditor sektor publik, maka semakin baik pula kualitas auditnya. Kedua, pengalaman kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, artinya pengalaman kerja yang semakin meningkat akan 
semakin meningkatkan pula kualitas auditnya. Oleh karena itu semakin tinggi pengalaman kerja yang 
dimiliki oleh auditor sektor publik, maka semakin baik pula kualitas auditnya. Ketiga, independensi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, artinya independensi yang semakin meningkat akan 
semakin meningkatkan pula kualitas audit yang dihasilkan. Oleh karena itu,  semakin tinggi 
independensi seorang auditor maka kualitas audit yang diberikan semakin baik. Keempat, 
Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, artinya semakin tinggi akuntabilitas 
auditor akan semakin baik kualitas audit yang dilakukan dan kualitas audit dapat dicapai jika auditor 
memiliki akuntabilitas yang baik. Sehingga jika auditor memiliki akuntabilitas yang tinggi, maka hasil 
penilaian akan berkualitas. Kelima, integritas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, artinya 
integritas auditor yang semakin meningkat akan semakin meningkatkan pula kualitas audit yang 
dihasilkan. Oleh karena itu, semakin tinggi integritas seorang auditor maka kualitas audit yang 
diberikan semakin baik. Keenam, obyektivitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, artinya 
obyektivitas yang semakin meningkat akan semakin meningkatkan pula kualitas audit yang dihasilkan. 
Oleh karena itu, semakin  tinggi tingkat obyektivitas seorang auditor maka kualitas audit yang 
diberikan semakin baik. 
5.2 Keterbatasan 
1. Peneliti hanya mengambil 6 variabel independen yaitu kompetensi, pengalaman kerja, 
independensi, akuntabilitas, integritas dan objektifitas, sebagai variabel bebas yang mempengaruhi 
kualitas audit. 
2. Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dilakukan pada Inspektorat Kota/Kabupaten se-Eks 
Karesidenan Surakarta sehingga kurang bisa mewakili auditor pemerintah di seluruh Indonesia.  
3. Metode yang yang digunakan adalah metode survey yang dalam penelitian ini memiliki kelemahan 
karena pengisian kuesioner mungkin saja dilakukan oleh orang lain, sehingga tidak relevan lagi 





1. Penelitian berikutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang mempengaruhi kualitas audit.  
2. Penelitian berikutnya hendaknya memperluas lokasi penelitian, tidak hanya menggunakan ruang 
lingkup Inspektorat se-Eks Karesidenan Surakarta saja, melainkan auditor pemerintah diprovinsi 
Jawa Tengah. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode wawancara atau observasi langsung 
kepada responden, sehingga jawaban responden dapat dikontrol agar tidak terjadi bias atau salah 
presepsi dari responden terhadap instrument penelitiang yang digunakan. 
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